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Penilaian harga saham merupakan hal yang sangat penting dan mendasar 

bagi para investor sebelum melakukan investasi karena saham merupakan salah 

satu jenis investasi yang menjanjikan untuk para investor. Saham berwujud 

selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik 

perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersbut. Harga saham mencerminkan 

nilai dari suatu perusahaan. Jika perusahaan mencapai prestasi yang baik, maka 

saham perusahaan tersebut akan banyak diminati oleh para investor. Dari itu 

pentingnya keuangan dalam suatu perusahaan keuangan merupakan pondasi yang 

kokoh untuk membangun suatu perusahaan. Jika tidak dikelola dengan baik maka 

dapat menghambat operasional perusahaan, dalam sebuah perusahaan dibutuhkan 

bidang tersendiri yang bertanggung jawab atas area keuangan atau disebut juga 

kebijakan manajemen keuangan. Kebijakan manajemen keuangan adalah segala 

aktivitas perusahaan yang berhubungan langsung dengan bagaimana memperoleh 

dana, menggunakan dana, dan mengelola aset sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Untuk itu akan sangat penting bagi setiap perusahaan dan juga investor untuk 

mengetahui bagaimana kebijakan deviden suatu perusahaan, seberapa besar 

pertumbuhan penjualannya dan berapa persen return on equity yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

berupa asosiatif dengan bentuk kausal dan menggunakan metode analisis regresi 

linier berganda. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan yang didapat melalui website resmi Bursa Efek 

Indonesia dengan jumlah sampel sebanyak 11 perusahaan dengan teknik 

pengambilan sampel berupa purposive sampling. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik pada variabel 

kebijakan deviden dan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap harga 

saham dengan masing-masing nilai coeffisients beta bernilai positif sebesar 

84,177 dan 799,689 dan nilai signifikan sebesar 0,794 > 0,05 dan 0,408 > 0,05. 

Sedangkan pada variabel return on equity berpengaruh terhadap harga saham 

dengan nilai coeffisients Beta (nilai pengaruh langsung) yang bernilai positif 

sebesar 6761,630 dan nilai signifikan sebesar 0,009 < 0,05. Secara simultan, 

variabel kebijakan deviden, pertumbuhan penjualan dan return on equity 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai signifikansi yaitu 

sebesar 0,037 < 0,05 pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 


